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and the "Bumi Asib" Village-Owned Enterprise (Bumdes). To
address this issue, this empowerment program employed the Asset-
Based  Community Development (ABCD) method. The results
demonstrated success in creating copywriting and Canva-based content,
with 80% of participants gaining an understanding of how fo design
appealing content that attracts consumers. This initiative has
contributed to enbancing the creative economy within the Tropodo
V'illage community.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di dunia yang sangat cepat dan masif adalah salah satu bukti
adanya pemikiran manusia yang terus berkembang dalam berinovasi dari berbagai aspek
kehidupan yang mempengaruhinya. Industry 4.0 saat ini menjadikan semua pihak harus
beradapatasi dengan cepat di berbagai bidang guna memanfaatkan era ini menjadi peluang
pada bidangnya masing-masing. Pemanfaatan era ini tentu dilakukan dengan cara yang wajar
dan positif yaitu dalam hal mempermudah komunikasi dan memperoleh informasi. Era ini
adalah masa ketika informasi mudah dan cepat diperoleh serta disebarluaskan menggunakan
teknologi digital.

Terkait dengan era digital ini salah satu pemanfaatannya adalah sebagai media untuk
melakukan promosi. Promosi menjadi salah satu bauran pemasaran bagaimana komunikasi
produk tersampaikan dengan baik schingga banyak pihak yang nantinya tertarik dengan
produk yang ada. Untuk membuat design promosi yang menarik, diperlukan aplikasi. Salah
satu aplikasi yang dapat digunakan sebagai media promosi adalah aplikasi Canva. Canva
merupakan program design online yang menyediakan berbagai alat editing untuk membuat
berbagai desain grafis, desain grafis, mudah dipahami, meskipun masih pemula. Canva menjadi
aplikasi yang dipilih untuk membuat desain grafis yang dilakukan secara online dan gratis
dengan banyaknya pilihan template untuk pembuatan desain seperti poster, logo, media sosial
animasi, video, kartu, kolase foto selebaran dan lain-lain flayer. Adanya aplikasi Canva ini
menjadi satu dari alternatif pilihan yang dapat dimanfaatkan sesuai dengan template yang ada
untuk berbagai bidang baik sosial, ekonomi, politik dan sebagainya (Hinchcliff, 2023).

Pemerintah Desa Tropodo tidak lepas dengan permasalahan yang terkait dengan
promosi keunggulan Desa Tropodo untuk meningkatkan perekonomian warga Desa
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Tropodo. Pada dasarnya pemerintah Desa Tropodo merupakan salah satu dua dari desa yang
berada di Kecamatan Krian yang sudah memiliki website yang sudah beroperasi, namun
butuh pengembangan-pengembangan yang bisa mengeksplor keunggulan-keunggulan Desa
Tropodo untuk lebih dikenal oleh khalayak umum baik Nasional maupun Internasional.

Berdasarkan hasil Forum Group Discussion (FGD) yang dilakukan oleh mahasiswa
Unsuri Surabaya, Dosen Unesa, Dosen Unsuri, Kepala Desa, Dosen, Sekretaris Desa,
Perwakilan Remaja Karang Taruna, dan Bumdes muncul beberapa permasalahan, yaitu: 1)
Pemerintah Desa sudah memiliki website aktif, namun belum digunakan secara optimal
dikarenakan pemerintah Desa belum memiliki tenaga khusus untuk mengelola berbagai
platform online, website, media sosial untuk melakukan update informasi secara maksimal, 2)
Pada saaat membuat kegiatan, promosi penjualan produk Desa Tropodo secara offline juga
belum maksimal, hal ini disebabkan karena banyaknya acara, selain itu untuk mendatangkan
promosi secara offline memerlukan waktu, biaya dan tenaga yang lumayan besar.

Adapun peluang yang terdapat di Desa Tropodo adalah: 1) Pemerintah Desa Tropodo
memiliki sumberdaya manusia yang memadai yang didominasi anak muda yang memiliki
keterampilan digital dan kreativitas lebih bagus dibandingkan orang yang sudah lebih tua, 2)
Keunggulan produk Desa Tropodo sangat banyak, diantaranya yang paling dikenal dan
menajdi sumber mata pencaharian adalah produksi tahu, tahu susu, dan susu sapi. Selain itu
Desa pemerintah Desa Tropodo memiliki Bumdes dan Pujasera yang menawarkan beberapa
produk Desa Tropodo diantaranya adalah: rujak cingur, jamu tradisional, baju batik dan lain-
lain, 3) Letak Desa Tropodo yang berada di antara jalan besar yang disampingnya terdiri dari
beberapa pabrik tahu, merupakan modal besar untuk menawarkan produk Desa Tropodo.

Dari permasalahan dan potensi yang diperoleh dari hasil FGD, maka peran promosi
dalam bentuk digital dangat dibutuhkan. Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdian
adalah memberikan pelatthan berupa belajar membuat desain promosi untuk membuat
medianya, seperti desain banner atau spanduk, leaflet dan lainnya dengan bantuan aplikasi
Canva, sehingga masalah yang terjadi di Desa Tropodo dapat teratasi. Manfaat dari pelatihan
ini adalah: 1) kemampuan Remaja Karang Taruna memiliki kreativitas dalam membuat desain
lebih baik dan menghemat pengeluaran yang digunakan untuk membayar jasa desain banner
atau media promosi dalam setiap kegiatan yang dilakukan, 2) bisa membuka jasa membuat
desain promosi dimana hasilnya dapat menjadi salah satu sumber pemasukan bagi Desa
Tropodo untuk mengadakan kegiatan lainnya (Ghalib, 2019).

Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka kami bersama dengan pemerintah Desa
sepakat dalam membuat program pengabdian masyarakat dengan tema pelatihan
pengembangan media informasi berbasis Canva untuk meningkatkan kreativitas remaja karang
taruna dan memaksimalkan promosi produk desa. Program ini tidak hanya berfokus pada
pengembangan keterampilan digital, tetapi juga pada pembentukan rasa tanggung jawab dan
profesionalisme dalam mengelola sumber daya digital yang ada. Di harapkan program ini
menjadi salah satu bekal yang berguna bagi masa depan mereka dalam berwirausaha dan
mengembangkan ekonomi kreatif Desa Tropodo

METODE

Tempat dan Waktu. Program pemberdayaan masyarakat melalui program Pelatihan
Pengembangan Media Informasi Berbasis Canva untuk Meningkatkan Kreativitas Remaja
Karang Taruna dalam Mendorong Ekonomi Kreatif dilaksanakan di Balai Desa Tropodo RT
05 RW 03 Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. Pelaksanaan pelatihan pada tanggal 31
Agustus 2025 sampai dengan 31 Agustus 2025. Khalayak sasaran. Dalam pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat melalui pelatthan pengembangan media informasi
berbasis Canva ini yang menjadi khalayak sasaran adalah remaja Karang Taruna Desa Tropodo
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yang berjumlah 25 orang.

| PETA KECAMATAN KRIAN

Keterangan :
Rumah Pemotongan Hewan
(RPH)

Sentra Industri Tahu &
Peternakan Sapi Perah

@ Peser kian

Legenda :

batas jalan

jalan
——— batas kelurahan (line)
[ ] batas kelurahan

batas kecamatan

Gambar Peta lokasi Dampingan Desa Tropodo Kecamatan Krian

Metode Pengabdian. Untuk mewujudkan kondisi subyek dampingan yang diharapkan
maka metode pengabdian yang digunakan yaitu _Asse-Based Community Development (ABCD).
Pendekatan ABCD yang digunakan dalam proses pendampingan di komunitas dibagi 3 bagian
yaitu: (1) Persiapan dengan Langkah Appreciative Inguiry dan Community Map; (2) Penyuluhan
dan FGD dengan langkah Transectoral dan  Institutional &  Organizational Mapping, (3)
Demonstrasi dan Praktik dengan langkah Individual Inventory Skill, Leaky Bucket dan Low
Hanging Fruit (Purwantiningsih, 2019; Green, 2018, McKnight, 2016; Kretzmann, 2016).

Adapun pihak-pihak yang terlibat (stakeholders) dan bentuk keterlibatannya adalah
dalam kegiatan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sidoarjo. Lembaga pemerintah
daerah ini menjadi mitra utama dalam menunjang seluruh proses kegiatan pendampingan.
Selama ini, Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sidoarjo, melalui program-program yang
dilakukan telah melakukan pembinaan dan program-program penguatan kapasitas lainnya
pada kelompok pelaku UMKM di Kabupaten Sidoarjo. Keterlibatan Dinas Koperasi dan
UMKM dan menindaklanjuti hasil penelitian dan pendampingan yang dilakukan oleh
pengusul, selanjutnya dijadikan kebijakan pemerintah daerah Kabupaten Sidoarjo untuk
meningkatkan kesejahteraan subyek dampingan. Universitas Sunan Giri Surabaya yang terdiri
dari Fakultas Agama Islam, Fakultas Teknik, Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi sebagai
mitra pelaksana utama dalam pendampingan karena ada kompetensi mulai dosen dan
mahasiswa untuk melakukan pendampingan secara intensif. Universitas Negeri Surabaya
(UNESA) Fakultas Teknik Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi. Dan kelompok
UMKM Desa Tropodo sebagai mitra pelaksanaan capacity building.

Indikator Keberhasilan dan Metode Evaluasi. Indikator Keberhasilan program kerja
dan Metode Evaluasi yang digunakan disajikan pada table berikut:
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Indikator Keberhasilan Metode. KMEK*
Tahap Aspek Evaluasi
Meningkatnya pengetahuan potensi dan
Persiapan sumberdaya alam sebagai bahan Tanya Jawab 85%
pelatihan
Penyuluhan dan | Meningkatnya pengetahuan jenis 85%
FGD teknologi informasi Tanya Jawab
Demonstrasi dan Memngka.tnya pengetahuan dan . . )
Praktik keterampilan dalam pembuatan media Observasi dan 85%
digital berbasis Canva Penilaian Produk
* KKM = Kriteria Minimal Keberhasilan

Tabel Indikator Keberhasilan dan Metode Evaluasi (Rahim & Mokoginta, 2017)

HASIL
Ada lima tahap yang harus dipersiapkan yaitu: 1) Tahap Persiapan, 2) Tahap
Penyuluhan dan FGD, 3) Demonstrasi dan praktik, 4) Tahap Keberhasilan kegiatan.
1. Tahap persiapan, yang dilakukan adalah melaksanakan dua kegiatan yaitu Appreciative Inquiry
dan Community Map.
a.Appreciative Inguiry, Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengidentifikasi
potensi-potensi  yang dimiliki oleh komunitas dampingan. Tim pengabdian
mengawalinya dengan melakukan FGD dengan tokoh masyarakat, tokoh pemuda dan
Kepala Desa Tropodo.

o

PELAYANAN
DESA TROPODO KECAMATAN KRIAN

Gambar Pelaksanaan FGD Potensi-Potensi SDA

Hasil yang didapat dari kegiatan FGD tentang pengidentifikasian potensi-potensi
sumber daya alam yang ada di lokasi dampingan dapat dirinci sebagai berikut: 1) Desa
Tropodo merupakan salah satu tujuan para distributor tahu dan susu sapi dari lokal
maupun luar kota, 2) Terdapat UMKM dan Bumdes “Bumi Asih” yang menjual produk
Desa Tropodo, 3) Telah terbentuknya pengurus karang taruna yang aktif dalam
peningkatan perekonomian Desa.

b. Community Map, Kegiatan pada tahap ini yakni dengan meningkatkan pengetahuan
komunitas dampingan mengenai aset dan atau sumber daya alam dan potensi-potennsi
produk lokal yang terdapat di Desa Tropodo.
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2. Tahap penyuluhan dan FGD. Tahap penyuluhan dan FGD yang dilakukan dengan
melaksanakan dua kegiatan yaitu Transectoral dan Institutional & Organizational Mapping.

a. Transectoral, Kegiatan tahap transectoral yakni dengan mengenali hasil produk-produk
Desa Tropodo yang dapat dijadikan produk promosi Desa Tropodo.

bnstitutional & Organizational Mapping. Kegiatan pada tahapan ini adalah FGD tentang
bagaimana mengembangkan kapasitas organisasi yang berawal dari mengalirnya
kebutuhan untuk mengalami suatu hal, mengurangi ketidaktahuan dan ketidakpastian
dalam hidup serta mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan untuk beradaptasi
menghadapi perubahan. Menurut Svanstrom, et al. (2008) Pengembangan kapasitas
memiliki aktivitas tersendiri yang memungkinkan terjadinya pengembangan kapasitas
pada sebuah sistem, organisasi, atau individu, di mana ada aktivitas tersebut terdiri atas
beberapa fase umum. Adapun fase tersebut adalah: (1) Fase Persiapan; (2) Fase Analisis;
(3) Fase Perencanaan; (4) Fase Implementasi; (5) Fase Evaluasi.

3. Tahap Demonstrasi dan praktik Pembuatan Media Digital, pada tahap ini yang dilakukan
adalah melakukan pembuatan conten dan copywriting berbasis Canva yang dilakukan dengan
melaksanakan tiga kegiatan vyaitu Individual Inventory Skill, 1.eaky Bucket dan 1ow Hanging
Fruit.

a. Individual Inventory Skill. langkah yang dilakukan pada tahapan ini dimulai dari
identifikasi produk Desa Tropodo dari semua Dusun. Dua bentuk kreativitas dari Canva
yang direncanakan dalam pendampingan kali ini telah berhasil diselesaikan dengan baik.
Berdasarkan observasi dan penilaian produk akhir, data menunjukkan bahwa 21 dari 25
peserta (84%) menunjukkan peningkatan keterampilan individu dalam menggunakan
teknologi informasi, yang bermanfaat bagi mereka dan masyarakat di Desa Tropodo.

Gambar Pelatihan Pengembangan Teknologi Informasi Berbasis Canva Metode
Copywriting dan Desain Konten Media

b. Leaky Bucke. Pada tahapan ini yang dilakukan adalah diskusi dengan semua subjek
dampingan dan pejabat pemerintah Desa Tropodo mengenai perhitungan harga modal
produk yang akan dipasarkan serta pengembangannya. Hasil diskusi mengenai potensi
nilai ekonomi dan strategi pemasaran yang didapat dari pendampingan kali ini di
antaranya adalah:

1) Konsumen, target pasar yang bisa dibidik adalah semua pengguna sosial media baik
remaja maupun orang dewasa. Schingga tidak menutup kemungkinan bisa menjalin
kerja sama dengan pemerintah Desa lain yang menawarkan beragam jenis produk
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Desa Tropodo dan menarik kepada seluruh masyarakat umum yang tersebar di
seluruh Indonesia.

2) Strategi Pemasaran, untuk mendukung perkembangan bisnis yang dijalankan,
pengrajin atau remaja kararng taruna bisa menggunakan strategi pemasaran dan
promosi dengan cara: (a) Membuka kios atau toko di Bumdes yang banyak
dikunjungi wisatawan. (b) Memperluas jangkauan pasar dengan menjalin kerja sama
atau menitipkan produk-produk unggulan di beberapa pusat penjualan suvenir,
cinderamata, ataupun toko oleh-oleh yang dikunjungi para wisatawan. (c) Untuk
meningkatkan nilai jual agar bisa melengkapinya dengan kemasan produk yang
menarik. (d) Mengikuti berbagai macam kegiatan promosi misalnya mengikuti
kegiatan pameran kerajinan, bazar UKM, dan lain sebagainya, dan 5)
Mengembangkan teknologi Komunikasi untuk meningkatkan kreativitas peserta
dampingan melalui ptatform aplikasi Canva.

¢ Low Hanging Fruit. Teknik terakhir dalam metode ini adalah menentukan keinginan
komunitas bisa direalisasikan dengan menggunakan potensi atau aset komunitas itu
sendiri, tahap ini dilakukan dengan memberi cara dan saran persiapan bagi masyarakat
dampingan untuk memulai usahanya dengan cara:

1) Membekali diri dengan pengetahuan dan keahlian khusus dalam mengkreasikan
platform teknologi inforamsi berbasis Canva menjadi konten promosi yang menarik.
Pengrajin bisa mencari informasi tersebut melalui buku-buku cara mempromosikan
secara digital atau browsing ide dan informasi tambahan melalui internet,

2) Melakukan sortasi produk Desa Tropodo, agar kualitas produk yang dihasilkan juga
terjamin mutunya,

3) Menyediakan tempat khusus dalam menyediakan sumberdaya dalam mendesain
platform yang akan digunakan sebagai promosi, serta menyediakan server supaya
kegiatan bisa berjalan dengan mudah dan lancar tanpa terkendala oleh jaringan.
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Gambar Hasil pelatihan pengembangan media menggunakan Canva
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4. Tahap Keberhasilan kegiatan. Tahap keberhasilan pelatthan pengembangan teknologi
informasi dengan melibatan subjek dampingan yang berjumlah 25 orang dapat diukur
dengan menggunakan indikator keberhasilan dan metode Evaluasi (Rahim & Mokoginta,
2017).

Nilai

Tahap - — -
Hasil penilaian Berhasil Gagal

Seluruh subjek dampingan memahami potensi
Persiapan produk unggulan sebagai target yang bisa 100% 0%

menambah perekonomian mereka.

Penyuluhan Seluruh subjek dampingan mampu menggunkan
dan FGD jenis platform yang terdapat di dalam aplikasi 100% 0%
Canva untuk membuat conten promosi.

21 subjek dampingan berhasil dan sukses
mengembangkan kreativitasnya dalam membuat

Demonstras . L

. konten promosi hingga menjadi flyer yang 0 o
idan . : 84% 16%
Praktik menarik, sedangkan sisanya berhalangan

melanjutkan kegiatan dikarenakan keperluan
keluarga

Tabel Keberhasilan Kegiatan

Tabel di atas menunjukkan hasil dari tiga tahap pelatihan yang diberikan kepada 25
peserta program pengembangan teknologi informasi menggunakan aplikasi Canva. Setiap
tahap pelatthan memiliki tingkat keberhasilan yang berbeda-beda, yang tercermin dari
persentase peserta yang berhasil menyelesaikan kegiatan.

1. Tahap Persiapan: Pada tahap ini, seluruh peserta (100%) memahami potensi produk
unggulan sebagai target peningkatan pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
memahami konsep dasar dan tujuan pelatihan, yang sangat penting untuk memulai proses
pengembangan produk berbasis teknologi informasi. Keberhasilan ini menunjukkan
kemampuan mereka dalam memahami relevansi pelatihan dengan tujuan mereka (Chaskin,
2013).

2. Tahap Konseling dan FGD (Forum Group Discussion): Seluruh peserta (100%) mampu
menggunakan berbagai platform dalam aplikasi Canva untuk membuat konten promosi.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta secara efektif memahami cara menggunakan perangkat
yang telah dipelajari, dan langsung menerapkannya untuk membuat materi promosi. Tahap
ini menunjukkan efektivitas program dalam membekali peserta dengan keterampilan
praktis yang dapat langsung mereka terapkan (Wardhanie, 2020).

3. Tahap Demonstrasi dan Praktik: Mayoritas peserta (84%) berhasil mengembangkan
kreativitas mereka dalam membuat konten promosi, termasuk flyer yang menarik. Namun,
16% peserta tidak dapat melanjutkan karena komitmen keluarga. Meskipun terdapat
tantangan eksternal ini, sebagian besar peserta mampu mengembangkan keterampilan yang
diinginkan. Tahap ini mencerminkan keberhasilan program dalam menumbuhkan

kreativitas dan membekali peserta dengan alat yang diperlukan untuk menghasilkan materi
promosi yang efektif (Ghalib, 2019).
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PEMBAHASAN

Pelatthan Pengembangan Media Informasi berbasis Canva untuk remaja Karang
Taruna Desa Tropodo dirancang untuk mengubah potensi desa menjadi materi promosi yang
menarik sehingga produk lokal lebih dikenal dan mampu meningkatkan penjualan. Kegiatan
diawali dengan diskusi dan pemetaan aset desa agar semua pihak memahami kekuatan yang
dimiliki, seperti jalur distribusi tahu dan susu, keberadaan UMKM serta BUMDes “Bumi
Asih”, dan peran Karang Taruna yang aktif. Dari sini, arah kerja menjadi jelas: siapa
melakukan apa, memanfaatkan sumber daya yang sudah ada, serta bagaimana berkolaborasi
agar usaha lokal naik kelas. Hal ini sesuai dengan penelitian Ravaghi et al. (2023) yang
menyatakan bahwa pemetaan aset/need assessment membantu program lebih tepat sasaran
karena keputusan diambil berdasar data lokal.

Pada tahap penyuluhan, warga, pemuda, dan pemerintah desa menyamakan tujuan dan
membagi peran lintas pihak. Langkah berikutnya adalah demonstrasi dan praktik
menggunakan Canva untuk membuat konten promosi. Peserta mengenali produk unggulan di
masing-masing dusun, lalu menerjemahkannya menjadi desain dan tulisan promosi sederhana
yang mudah dipahami. Hasil di lapangan seluruh peserta memahami platform dan sebagian
besar berhasil menghasilkan flyer/konten sejalan dengan riset yang menemukan pelatihan
literasi digital dapat meningkatkan kemampuan menggunakan teknologi secara bermakna di
wilayah pedesaan (Gogoi et al., 2025). Supaya promosi berdampak pada penjualan, konten
yang konsisten di media sosial perlu dihubungkan dengan tujuan usaha: siapa audiensnya,
pesan nilai apa, dan ajakan bertindak yang jelas (Bartoloni et al., 2024; Sharabati et al., 2024).
Mereka juga belajar meninjau arus uang desa dengan pendekatan “leaky bucket” agar belanja
dan nilai tambah lebih banyak terjadi di Tropodo, alat ini bersifat edukatif, membantu warga
cepat melihat peluang serta memulai dari langkah paling mudah dan cepat seperti
memperbaiki kemasan, membuat flyer, membuka kanal penjualan dasar, dan memanfaatkan
media sosial. Hasilnya, seluruh peserta memahami penggunaan platform Canva dan mayoritas
84% berhasil menghasilkan konten promosi yang siap tayang, sementara sebagian kecil tidak
melanjutkan karena urusan keluarga.

Dampak awal yang terlihat adalah meningkatnya kepercayaan diri remaja dalam
memasarkan produk desa, munculnya konten promosi yang rapi dan menarik, serta
terbukanya rencana pemasaran sederhana seperti menitipkan produk di BUMDes, bekerja
sama dengan toko oleh-oleh, mengikuti bazar, dan menjaga konsistensi unggahan di media
sosial. Agar manfaatnya berkelanjutan, kegiatan ini mendorong pembiasaan kerja bersama:
remaja fokus pada pembuatan konten dan promosi, pelaku UMKM menjaga kualitas dan
ketersediaan produk, sementara BUMDes menjadi simpul penjualan dan jejaring.

Pelatthan ini disarankan dilengkapi dengan kebiasaan evaluasi sederhana namun rutin.
Desa dapat menyusun kalender konten bulanan agar unggahan terjadwal dan temanya fokus,
lalu memantau hasil menggunakan data ringan seperti jumlah unggahan, jangkauan, pesan
masuk, dan pesanan. Pertemuan singkat dua bulanan bisa digunakan untuk mengecek
kebocoran biaya, menyesuaikan harga, dan menonjolkan produk yang paling diminati. Dengan
cara ini, kemampuan membuat konten tidak berhenti di pelatihan saja, melainkan berubah
menjadi praktik promosi yang konsisten dan terukur.

Secara keseluruhan, pelatihan Canva ini berhasil mengubah potensi menjadi aksi nyata.
Remaja kini memiliki keterampilan membuat materi promosi yang menarik, memahami dasar-
dasar pemasaran digital, dan mampu bekerja sama dengan UMKM serta BUMDes. Bila
konsistensi pembuatan konten dijaga dan evaluasi sederhana dilakukan secara berkala, Desa
Tropodo memiliki peluang kuat untuk memperkuat ekonomi kreatifnya secara bertahap dan
berkelanjutan.

518| BHAKTI:Jurnal Pengabdian danPemberdayaanMasyarakat
Budi Purwantiningsih, Nayla Najma Arifin, Novita Andriana, Ainur Rosyidah, Elok Imroatul
Azizah



BHAKTI:

Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
Vol. 4, No. 02, Bulan Desember, 2025

ISSN: 0000-0000 (Print), ISSN:2830-330X (Online)

PENUTUP

Program pelatthan manajemen jaringan di Desa Tropodo, yang terdiri dari empat
tahap persiapan, penyuluhan, demonstrasi dan praktik, serta keberhasilan kegiatan terbukti
sangat efektif dalam membekali pemuda setempat dengan keterampilan digital melalui
platform Canva. Pada tahap persiapan, 100% peserta memahami potensi produk Tropodo
untuk meningkatkan pendapatan mereka. Selama tahap konseling dan FGD, semua peserta
berhasil menggunakan Camva untuk membuat konten promosi, yang menunjukkan
keberhasilan program dalam mengajarkan keterampilan praktis. Pada tahap demonstrasi dan
praktik, 84% peserta berhasil mengembangkan kreativitas mereka dalam membuat materi
promosi, seperti selebaran, meskipun 16% tidak dapat melanjutkan karena komitmen
keluarga. Pendekatan terstruktur program ini, termasuk pemetaan komunitas, pengembangan
strategi pemasaran, dan kegiatan pengembangan keterampilan, telah memberdayakan peserta
untuk berkontribusi pada ekonomi kreatif desa. Pelatihan ini telah memupuk kreativitas,
meningkatkan keterampilan digital, dan membangun fondasi untuk pertumbuhan jangka
panjang, yang pada akhirnya menguntungkan masyarakat dengan meningkatkan promosi
produk dan pembangunan ekonomi.

Program pelatthan manajemen jaringan di Desa Tropodo terbukti efektif
meningkatkan keterampilan digital dan kreativitas pemuda melalui penggunaan Canva, oleh
karena itu, disarankan agar program ini dikembangkan menjadi model pelatihan berkelanjutan
berbasis komunitas digital desa yang terintegrasi dengan ekosistem ekonomi lokal dan
marketplace. Pemerintah daerah dan lembaga pendidikan perlu mendukung untuk memperkuat
dampak ekonomi kreatif. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengevaluasi keberlanjutan
peningkatan pendapatan dan kontribusi program terhadap transformasi ekonomi desa secara
jangka panjang.
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